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ABSTRAK 

 
Perkembangan metode pembelajaran dalam dunia pendidikan sangat dibutuhkan apalagi 

dijaman serba modern seperti sekarang, sehingga diperlukan kemampuan bagi guru untuk 

menyampaikan pelajaran kepada siswanya agar siswa dapat menyerap informasi ataupun pelajaran di 

sekolah secara maksimal serta juga dengan memanfaatkan teknologi yang ada saat ini agar 

penggunaanya juga lebih bermanfaat bagi dunia pendidikan. 

Oleh karena itu dibutuhkan sebuah sistem yang dapat membantu guru ataupun wali murid 

untuk menentukan termasuk ke dalam jenis gaya belajar apa masing – masing siswa dalam kelas, agar 

memudahkan guru dalam menyampaikan pelajaran dan dapat diserap secara maksimal oleh siswa. Ada 

tiga jenis gaya belajar siswa, yaitu visual, auditori dan kinestetik. Ketiga jenis gaya belajar tersebut 

sangat mempengaruhi siswa dalam menyerap pelajaran yang disampaikan guru di sekolah. Begitu juga 

di Sekolah Dasar Negeri Puhrubuh 1 Kecamatan Semen Kabupaten Kediri.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini  adalah metode Naïve Bayes.. Dengan metode 

tersebut, diharapkan penentuan gaya belajar akan lebih tepat karena didasarkan pada kriteria dan data 

sampel yang sudah ditentukan sehingga akan mendapatkan hasil yang lebih akurat dan optimal 

terhadap penentuan gaya belajar siswa. 

Kesimpulan hasil pada penelitian ini adalah mengetahui tiga jenis gaya belajar siswa beserta 

solusi cara belajar sesuai dengan gaya belajar masing – masing, yaitu : Visual, Auditori, Kinestetik. 

Untuk penelitian selanjutnya, aplikasi penentuan gaya belajar ini dapat diperluas studi kasus dan 

pengembangan lebih lanjut. 

 

KATA KUNCI  : Gaya Belajar, Naïve Bayes, Pendidikan, Android. 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Gaya belajar merupakan kemampuan 

seseorang untuk memahami ataupun 

menerima informasi yang didapat dengan 

cara yang berbeda-beda pada setiap 

individu. Memahami gaya belajar, pada 

setiap siswa merupakan cara terbaik untuk 

memaksimalkan proses belajar dikelas. 

Setelah siswa menemukan gaya belajar dan 

mengetahui metode terbaik untuk 

membantu belajarnya, dapat dilihat 

kemapuan siswa memahami sesuatu akan 

berkembang dengan pesan di dalam kelas, 

bahkan di mata pelajaran yang sebelumnya 

dianggap susah dan rumit. 
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Banyak ahli setuju  bahwa ada tiga 

macam dasar gaya belajar yaitu visual, 

auditori, dan kinestetik. Disini saya hanya 

akan membahas tentang gaya belajar 

Visual, Auditori dan Kinestetik. Visual 

yaitu gaya belajar yang memegang peranan 

penting adalah mata / penglihatan, 

kemudian auditori yaitu mengandalkan 

kesuksesan belajarnya melalui telinga ( alat 

pendengarannya) dan kinestetik 

mengandalkan kesuksesan belajarnya 

dengan sentuhan/gerakan, yakni 

mengharuskan individu menyentuh sesuatu 

yang memberikan informasi tertemtu. Di 

sebagian besar kasus, karakteristik gaya 

belajar bahkan dapat diamati pada anak 

yang mempunyai usia relatif muda. Apalagi 

dengan berkembangnya teknologi saat ini, 

seperti halnya smartphone, hampir sebagian 

besar anak-anak usia sekolah dasar sudah 

mampu mengoperasikan smartphone. (Sari, 

2014). 

Dilingkungan SDN Puhrubuh 1 

sendiri banyak anak usia sekolah dasar yang 

menggunakan smartphone untuk bermain 

game, namun masih sedikit game ataupun 

aplikasi yang bertema edukasi. Berdasarkan 

uraian diatas, penulis mengajukan 

penelitian untuk membuat aplikasi untuk 

membantu mengetahui gaya belajar untuk 

siswa dilingkungan SDN Puhrubuh 1, dan 

bagaimana cara orang tua untuk mendidik 

anaknya sesuai dengan gaya belajarnya. 

Pada aplikasi yang akan dibuat, 

diajukan untuk siswa sekolah dasar yaitu 

untuk kelas 1 SD, agar ketika siswa telah 

mengenali gaya belajar yang dimilikinya, 

maka siswa dapat menerapkan cara belajar 

yang baik dan sesuai dengan gaya 

belajarnya ditingkat selanjutnya, sehinga 

siswa dapat memaksimalkan prestasi belajar 

akademik maupun non-akademik. 

Pada uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa dalam proses belajar 

tidak ada cara belajar yang dianggap benar 

atau salah karena setiap orang mempunyai 

gaya belajar yang berbeda-beda dan 

memberikan keuntungan serta kekurangan 

masing-masing. Penelitian ini akan 

membahas dan membuat aplikasi 

pendukung  keputusan yang diharapkan 

dapat  membantu mengetahui gaya belajar 

siswa dilingkungan SDN Puhrubuh 1. Oleh 

sebab itu maka diperlukan sebuah alat bantu 

yang sesuai yaitu dengan menggunakan 

sarana aplikasi  yang dapat membantu 

mengetahui gaya belajar siswa. 

Untuk itu penulis berkeinginan untuk 

membangun suatu aplikasi sebagai sistem 

bantu penentuan gaya belajar siswa di SDN 

Puhrubuh 1 dengan mengimplementasikan 

metode Naive Bayes untuk menganalisa 

data dan ciri-cirinya. 
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II. METODE 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini  adalah metode Naïve Bayes.. 

Dengan metode tersebut, diharapkan 

penentuan gaya belajar akan lebih tepat 

karena didasarkan pada kriteria dan data 

sampel yang sudah ditentukan sehingga 

akan mendapatkan hasil yang lebih akurat 

dan optimal terhadap penentuan gaya 

belajar siswa. 

1. Metode Naive Bayes  

Bayesian Classification adalah 

pengklasifikasian statistik yang dapat 

digunakan untuk memprediksi probabilitas 

keanggotaan suatu class. Bayesin 

classification didasarkan pada teorema 

Bayes yang memiliki kemampuan 

klasifikasi serupa dengan decesion tree dan 

neural network. Bayesian Classification 

terbukti memiliki akurasi dan kecepatan 

yang tinggi saat diaplikasikan ke dalam 

database dengan data yang besar (Kusrini, 

2009). 

Teorama Bayes memiliki bentuk umum 

sebagai berikut : 

𝑃 𝐻 𝑋 =
𝑃 X H  𝑃 𝐻 

P X 
 …………… (1) 

Keterangan : 

X  = Data sampel dengan class (label) 

yang tidak diketahui. 

H  = Hipotesa bahwa X adalah data 

dengan class (label) C. 

P(H│X)  = Probabilitas hipotesis H 

berdasar kondisi X 

P(H)  = Peluang dari hipotesa H. 

P(X│H)  = Peluang data sampel X, 

bila diasumsikan bahwa hipotesa benar. 

P(X)  =Peluang data sampel yang diamati 

 

Bila P(X│Ci) dapat diketahui melalui 

perhitungan di atas, maka class dari data 

sampel X adalah class yang memiliki 

P(X│Ci)* P(Ci) maksimum. 

       P X Ci 

=  P X Ci 

𝑛

𝑘=1

= P  𝑥1 𝐶𝑖 x P 𝑥2 𝐶𝑖 x … x P 𝑥𝑛  𝐶𝑖 …… (2) 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Simulasi perhitungan 

Dari 11 pertanyaan, ada tiga pilihan 

jawaban yaitu, “A” “B” dan “C”. Pada 

Pertanyaan 1-11, pilihan “A” artinya 

memenuhi kriteria gaya belajar Viaual dan 

“B” artinya memenuhi kriteria gaya belajar 

Auditori sedangakan “C” artinya memenuhi 

kriteria gaya belajar Kinestetik. 

a. Data siswa akan di inputkan 

kedalam sistem dan diolah menggunakan 

metode naïve bayes, Contoh data siswa 

sebagai berikut : 

       Tabel 5.3 Data Siswa Baru 

Nama 

KRITERIA / CIRI - CIRI 

JENIS GAYA 

BELAJAR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

AGISK

A 

OKTA 

A A A A B A A A A A A ? 
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b. Data siswa baru akan di olah 

menggunakan metode naïve bayes di 

cocokan dengan data yang lama (100 data), 

dimana kriteria yang paling mendekati dan 

disitu akan di ambil kesimpulan siswa baru 

akan masuk kriteria yang mana. Berikut 

implementasi menggunakan naïve bayes : 

1. Class adalah kriteria pada seorang 

siswa  

Class: 

C1:Kriteria = „Visual‟ 

C2:Kriteria = „Auditori‟ 

C3:Kriteria = „Kinestetik‟ 

2. Jumlah class „Auditori‟, „Visual‟ 

atau „Kinestetik‟ akan dibagi dengan 

jumlah keseluruhan data pada class 

P(Ci) merupakan class (label) untuk setiap 

kriteria berdasarkan data terdahulu. 

 

P(Ci) : 

P(Kriteria=”Visual”) = 33/100 = 0,33 

P(Kriteria=”Auditori”) = 34/100 = 0,34 

P(Kriteria=”Kinestetik”)=33/100 = 0,33 

 

3. Atribut dari data baru akan di 

cocokan dengan masing-masing class pada 

data lama dan dibagi dengan jumlah class 

C1, C2 atau C3. 

Kriteria P(X│Ci), untuk class C1 dan C2. 

P(1 = “A” │Kriteria = Visual) = 32/33 = 

0,97 

Pertanyaan 1 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Visual berjumlah 32/33 

dengan hasil 0,96 

P(1 = “A” │Kriteria = Auditori) = 33/34 

= 0,97 

Pertanyaan 1 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Auditori berjumlah 33/34 

dengan hasil 0,97 

P(1 = “A” │Kriteria = Kinestetik) = 2/33 

= 0,06 

Pertanyaan 1 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Kinestetik berjumlah 2/33 

dengan hasil 0,06 

 

P(2 = “A” │Kriteria = Visual) = 31/33 = 

0,94 

Pertanyaan 2 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Visual berjumlah 31/33 

dengan hasil 0,94 

P(2 = “A” │Kriteria = Auditori) = 1/34 

= 0,03 

Pertanyaan 2 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Auditori berjumlah 1/34 

dengan hasil 0,03 

P(2 = “A” │Kriteria = Kinestetik) = 1/33 

= 0,03 

Pertanyaan 2 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Kinestetik berjumlah 1/33 

dengan hasil 0,03 

 

P(3 = “A” │Kriteria = Visual) = 31/33 = 

0,94 
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Pertanyaan 3 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Visual berjumlah 31/33 

dengan hasil 0,94 

P(3 = “A” │Kriteria = Auditori) = 2/34 

= 0,06 

Pertanyaan 3 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Auditori berjumlah 2/34 

dengan hasil 0,06 

P(3 = “A” │Kriteria = Kinestetik) = 

17/33 = 0,52 

Pertanyaan 3 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Kinestetik berjumlah 17/33 

dengan hasil 0,52 

 

P(4 = “A” │Kriteria = Visual) = 31/33 = 

0,94 

Pertanyaan 4 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Visual berjumlah 31/33 

dengan hasil 0,94 

P(4 = “A” │Kriteria = Auditori) = 1/34 

= 0,03 

Pertanyaan 4 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Auditori berjumlah 1/34 

dengan hasil 0,03 

P(4 = “A” │Kriteria = Kinestetik) = 1/33 

= 0,03 

Pertanyaan 4 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Kinestetik berjumlah 1/33 

dengan hasil 0,03 

 

P(5 = “B” │Kriteria = Visual) = 16/33 = 

0,48 

Pertanyaan 5 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Visual berjumlah 16/33 

dengan hasil 0,48 

P(5 = “B” │Kriteria = Auditori) = 18/34 

= 0,53 

Pertanyaan 5 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Auditori berjumlah 18/34 

dengan hasil 0,53 

P(5 = “B” │Kriteria = Kinestetik) = 0/33 

= 0 

Pertanyaan 5 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Kinestetik berjumlah 0/33 

dengan hasil 0 

 

P(6 = “A” │Kriteria = Visual) = 31/33 = 

0,94 

Pertanyaan 6 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Visual berjumlah 31/33 

dengan hasil 0,94 

P(6 = “A” │Kriteria = Auditori) = 1/34 

= 0,03 

Pertanyaan 6 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Auditori berjumlah 1/34 

dengan hasil 0,03 

P(6 = “A” │Kriteria = Kinestetik) = 1/33 

= 0,03 

Pertanyaan 6 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Kinestetik berjumlah 1/33 

dengan hasil 0,03 

 

P(7 = “A” │Kriteria = Visual) = 1/33 = 

0,03 
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Pertanyaan 7 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Visual berjumlah 1/33 

dengan hasil 0,03 

P(7 = “A” │Kriteria = Auditori) = 0/34 

= 0 

Pertanyaan 7 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Auditori berjumlah 0/34 

dengan hasil 0 

P(7 = “A” │Kriteria = Kinestetik) = 

15/33 = 0,45 

Pertanyaan 7 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Kinestetik berjumlah 15/33 

dengan hasil 0,45 

 

P(8 = “A” │Kriteria = Visual) = 15/33 = 

0,45 

Pertanyaan 8 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Visual berjumlah 15/33 

dengan hasil 0,45 

P(8 = “A” │Kriteria = Auditori) = 0/34 

= 0 

Pertanyaan 8 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Auditori berjumlah 0/34 

dengan hasil 0 

P(8 = “A” │Kriteria = Kinestetik) = 1/33 

= 0,03 

Pertanyaan 8 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Kinestetik berjumlah 1/33 

dengan hasil 0,03 

 

P(9 = “A” │Kriteria = Visual) = 31/33 = 

0,94 

Pertanyaan 9 dengan pilihan “A” dan mauk 

kriteria Visual berjumlah 31/33 dengan 

hasil 0,94 

P(9 = “A” │Kriteria = Auditori) = 19/34 

= 0,56 

Pertanyaan 9 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Auditori berjumlah 19/34 

dengan hasil 0,56 

P(9 = “A” │Kriteria = Kinestetik) = 

17/33 = 0,32 

Pertanyaan 9 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Kinestetik berjumlah 0/33 

dengan hasil 0,32 

 

P(10 = “A” │Kriteria = Visual) = 31/33 

= 0,94 

Pertanyaan 10 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Visual berjumlah 31/33 

dengan hasil 0,94 

P(10 = “A” │Kriteria = Auditori) = 1/34 

= 0,03 

Pertanyaan 10 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Auditori berjumlah 1/34 

dengan hasil 0,03 

P(10 = “A” │Kriteria = Kinestetik) = 

1/33 = 0,03 

Pertanyaan 10 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Kinestetik berjumlah 1/33 

dengan hasil 0,03 

 

P(11 = “A” │Kriteria = Visual) = 31/33 

= 0,94 
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Pertanyaan 11 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Visual berjumlah 31/33 

dengan hasil 0,94 

P(11 = “A” │Kriteria = Auditori) = 1/34 

= 0,03 

Pertanyaan 11 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Auditori berjumlah 1/34 

dengan hasil 0,03 

P(11 = “A” │Kriteria = Kinestetik) = 

1/33 = 0,03 

Pertanyaan 11 dengan pilihan “A” dan 

masuk kriteria Kinestetik berjumlah 1/33 

dengan hasil 0,03 

 

Perhitungan diatas merupakan hasil dari 

perhitungan class pada data lama, yang 

akan di cocokkan dengan data baru yang 

akan diinputkan. 

 

4. Hasil dari perhitungan class C1, C2 

dan C3 akan di jumlah sesuai kriteria 

masing-masing. 

X=( 1=A, 2=A, 3=A, 4=A, 5=B, 6=A, 

7=A, 8=A, 9=A, 10=A, 11=A ) 

P(X│Ci) : 

P(X│Kriteria = ”Visual”)  

= 0,97 x 0,94 x 0,94 x 0,94 x 0,48 x 0,94 

x 0,03 x 0,45 x 0,94 x 0,94 x 0,94 

= 0,00134510335 

P(X│Kriteria = ”Auditori”)  

= 0,97 x 0,03 x 0,06 x 0,03 x 0,53 x 0,03 

x 0 x 0 x 0,56 x 0,03 x 0,03 

= 0 

P(X│Kriteria = ”Kinestetik”)  

= 0,06 x 0,03 x 0,52 x 0,03 x 0 x 0,03 x 

0,45 x 0,03 x 0,32 x 0,03 x 0,03 

= 0 

Dari perhitungan diatas didapatkan hasil 

dari kriteria Visual = 0,5151; Auditori = 0 

dan Kinestetik = 0 

 

5. Hasil perhitungan dari P(X│Ci) 

untuk class C1, C2, C3 akan di kali jumlah 

dari class P(Ci) 

P(X│Ci)*P(Ci) : 

P(X│Kriteria = “Visual”) * P(Kriteria= 

“Visual”)  

0,5151 x 0,33  =  0,169983 

P(X│Kriteria = ”Auditori”) * 

P(Kriteria= “Auditori”) 

0 x 0,34 =  0 

P(X│Kriteria = “Kinestetik”) * 

P(Kriteria= “Kinestetik”) 

0 x 0,33 =  0 

 

Dari jumlah perhitungan didapatkan hasil 

0,169983 untuk Visual,  0 untuk Auditori 

dan 0 untuk Kinestetik. 

 

6. Hasil : Kriteria = “Visual” 

Karena P(X│Kriteria=”Visual”) > 

P(X│Kriteria=”Auditori”)  > 

P(X│Kriteria= “Kinestetik”) Jadi 

kesimpulanya siswa dengan nama 

AGISKA OKTA, mempunyai gaya belajar 

VISUAL. 
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2. Tampilan Program 

       Halaman hak akses adalah halaman 

yang berisi tentang hak akses yang dapat 

masuk ke dalam aplikasi, dari siswa 

yang akan menjalankan aplikasi ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7 Menu input data nama 

dan jenis kelamin. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.8 Tampilan Pertanyaan 

pertama.  

Pada gambar 5.8 adalah tampilan 

pertanyaan yang pertama. Kemudian akan 

muncul pertanyaan selanjutnya ketika user 

selesai menjawab pertanyaan pertama, total 

ada sebelas pertanyaan yang akan dijawab 

oleh user. 

 

 

 

 

 

Gambar 5.9 Tampilan hasil gaya belajar. 

Pada gambar 5.9 adalah tampilan hasil gaya 

belajar siswa setelah kesebelas pertanyaan 

sudah dijawab seluruhnya oleh siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.10 Tampilan Solusi. 

Pada gambar 5.10 adalah tampilan solusi 

pembelajaran untuk gaya belajar siswa. 

 

3. Kesimpulan 

Kesimpulan hasil pada penelitian ini 

adalah mengetahui tiga jenis gaya belajar 

siswa beserta solusi cara belajar sesuai 

dengan gaya belajar masing – masing, yaitu 

: Visual, Auditori, Kinestetik. Untuk 

penelitian selanjutnya, aplikasi penentuan 

gaya belajar ini dapat diperluas studi kasus 

dan pengembangan lebih lanjut. 
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